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Kata Pengantar

3. Ty

Puji dan syukur kami panjatkan

kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Esa  atas  selesainya

- 3
._n '-m ‘I-.h.‘

Pengembangan  Kurikulum  dan
Modul One Heatlh (Pelatihan

Pengelolaan Kesehatan Terpadu).

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai
salah satu upaya dan cara untuk meningkatkan kerjasama
dan kolaborasi lintas sektor kesehatan manusia dan

kesehatan hewan serta kesehatan lingkungan.

Pengembangan Kurikulum dan Modul One Heatlh ini
diadaptasi dari Panduan Aplikasi Hardskill dan Softskill One
Health yang dikembangkan oleh Indohun. Pengembangan
kurikulum pelatihan ini adalah implementasi dari model
pengintegrasian kompetensi hardskill dan softskill dalam

pelatihan.
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Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam
kurikulum dan modul ini, oleh karena itu saran perbaikan
untuk  penyempurnaannya sangat kami harapkan.
Penghargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah meluangkan waktu dan
memberikan kontribusi pemikiran yang komprehensif dalam
mewujudkan Kurikulum dan Modul Pelatihan One Health
(Pelatihan  Pengelolaan  Kesehatan ~ Terpadu) vyang

mengintegrasikan kompetensi Hardskill dan Softskills ini.

Semoga Pengembangan Kurikulum dan Modul One Heatlh ini

dapat memberikan khasanah ilmu dalam dunia kepelatihan.

Kepala BBPK Ciloto,
Dr. Tri Nugroho, MQIH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“One Health” merupakan aktivitas global yang penting
berdasarkan konsep bahwa kesehatan manusia, hewan,
dan lingkungan/ekosistem bersifat saling bergantung
satu sama lain atau interdependen, dan tenaga
profesional yang bekerja dalam area tersebut akan dapat
memberikan  pelayanan  terbaik  dengan  saling
berkolaborasi untuk mencapai pemahaman yang lebih
baik mengenai semua faktor yang terlibat dalam
penyebaran penyakit, kesehatan ekosistem, serta
kemunculan patogen baru dan agen zoonotik, juga
kontaminan dan toksin lingkungan yang dapat
menyebabkan morbiditas dan mortalitas substansial,
serta berdampak pada pertumbuhan sosio-ekonomik,
termasuk pada negara berkembang.

Konsep One Health adalah strategi global untuk
memperluas kolaborasi dan komunikasi antar disiplin
ilmu, yang menyangkut seluruh aspek pelayanan
kesehatan bagi manusia, hewan, dan lingkungan. Sinergi
yang dicapai akan memajukan pelayanan kesehatan di
abad ke-21 dan seterusnya dengan mempercepat
penemuan-penemuan riset biomedis, meningkatkan
keberhasilan kesehatan masyarakat, mempercepat
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perluasan dasar pengetahuan ilmiah, dan meningkatkan
pendidikan medis dan perawatan klinis. Apabila ini bisa
diimplementasikan dengan benar, maka sinergi ini dapat
melindungi dan menyelamatkan jutaan hidup manusia
dan hewan pada generasi saat ini dan generasi-generasi
mendatang.
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BBPK Ciloto sebagai lembaga penyelenggara pelatihan
berupaya untuk meningkatkan perannya dalam
menyelenggarakan pelatihan secara lebih terarah dan
berorientasi pada kesehatan masyarakat secara terpadu,
yang dituangkan dalam suatu konsep pelatihan yang
memperluas kolaborasi antar disiplin ilmu dan lintas
sektor.
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Pelatihan “One Health” adalah pelatihan yang diarahkan
pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia
lintas sektor kesehatan yaitu lingkungan, hewan dan
manusia.

B. Filosofi Pelatihan

Pelatihan One Health ini berkaitan dengan strategi global
untuk memperluas kolaborasi dan komunikasi antar
disiplin ilmu dalam seluruh aspek pelayanan kesehatan
bagi manusia, hewan dan lingkungan. Pelatihan ini
diselenggarakan dengan memperhatikan filosofi sebagai
berikut:



KURIKULUM

PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

1. Pelatihan ini berkaitan dengan gerakan “kesehatan
global” yang erat kaitannya dengan program Global
Health Security Agenda dan One Health dalam rangka
upaya mendeteksi, mencegah dan merespon penyakit
yang bersumber dari hewan dan lingkungan. Materi
yang akan diberikan dalam pelatihan ini adalah materi
aplikasi hardskill one health yang diintegrasikan
dengan kompetensi softskill one health yaitu: Berpikir

Sistem dalam Menganalisis Dampak Perubahan Ekosistem
Terhadap Kesehatan Masyarakat (Ekosistem, Kesehatan

Masyarakat integrasi dengan Berpikir Sistem), Komunikasi

Efektif dalam Perubahan Perilaku (Perubahan Perilaku

integrasi dengan Komunikasi Efektif), Kerjasama dan

Kolaborasi dalam Praktek Epidemologi dan Analisis

risiko penyakit zoonotik (Epidemiologi dan Analisis

resiko integrasi dengan Kolaborasi), serta Manajemen

Penyakit infeksi zoonotik (Manajemen).

2. Pelatihan dilakukan dengan menggunakan prinsip
pembelajaran orang dewasa (andragogi) dengan
karakteristik:

- Peserta / pembelajar dipandang tahu apa yang
dibutuhkan, memiliki konsep sesuai pengalaman
dan memiliki orientasi belajar.

- Proses pembelajaran orang dewasa melalui
pelatihan perlu memperhatikan metode dan
teknik yang dapat menciptakan suasana
partisipatif.
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- Proses pembelajaran memanfaatkan pengalaman
yang dimiliki peserta.

3. Pada proses pembelajaran, akan digali peran tiap
peserta dalam upaya one health, serta akan dilakukan
penguatan peserta dalam melakukan tupoksi lintas
sektor masing-masing yang memiliki kontribusi
terhadap kesehatan masyarakat. Dalam  proses
pembelajaran, untuk mencapai kompetensi hardskills
juga diintegrasikan kompetensi softskills.

4. Proses belajar ini diharapkan selain ‘efektif’ dan
‘efisien’ juga ‘entertaining’ (3E), sehingga tidak
membosankan dan memberikan kesan mendalam
bagi peserta. Proses pelatihan ini memberikan
kesempatan kepada semua pihak untuk saling belajar,
memperoleh inspirasi dan berpeluang tumbuh dan
berkembang.

5. Evaluasi dilakukan dengan penilaian di akhir
pelatihan, selain itu juga dilakukan penilaian otentik
pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
instrument rubrik softskills (sikap & keterampilan)
untuk mengukur softskills peserta dan bagi peserta
yang dinyatakan lulus akan mendapatkan sertifikat.
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BAB Il
PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI

A. Peran
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta berperan sebagai tim
one health dalam mendeteksi, mencegah dan merespon
penyakit yang bersumber dari hewan dan lingkungan dengan
pendekatan One Health.

B. Fungsi

Dalam melaksanakan perannya peserta memiliki fungsi:

1. Menjelaskan konsep one health

2. Menerapkan teknik  berpikir  sistem  untuk
menganalisis  faktor-faktor yang  menganggu
ekosistem dalam pendekatan one health

3. Menerapkan komunikasi efektif dalam melakukan
perubahan perilaku

4. Membangun Kerjasama dan Kolaborasi dalam Praktek
Epidemologi dan Analisis Risiko Penyakit Zoonotik

5. Mengelola sistem pengendalian terpadu penyakit
zoonotik

C. Kompetensi
Untuk menjalankan fungsinya, maka kompetensi yang
akan dicapai pada pelatihan ini adalah:
1. Menjelaskan konsep one health
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Menerapkan teknik  berpikir sistem  untuk
menganalisis  faktor-faktor yang menganggu
ekosistem dalam pendekatan one health
Menerapkan komunikasi efektif dalam melakukan
perubahan perilaku

Membangun Kerjasama dan Kolaborasi dalam
Praktek Epidemologi dan Analisis Risiko Penyakit
Zoonotik

Mengelola sistem pengendalian terpadu penyakit
zoonotik
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BAB Ili
TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu menjadi tim
one health dalam mendeteksi, mencegah dan merespon
penyakit yang bersumber dari hewan dan lingkungan dengan

pendekatan One Health.

B. Tujuan Khusus

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:
1. Menjelaskan konsep one health
2. Menerapkan teknik berpikir sistem untuk menganalisis
faktor-faktor yang menganggu ekosistem dalam
pendekatan one health
3. Menerapkan komunikasi efektif dalam melakukan
perubahan perilaku
4. Membangun Kerjasama dan Kolaborasi dalam Praktek
Epidemologi dan Analisis Risiko Penyakit Zoonotik
5. Mengelola sistem pengendalian terpadu penyakit

zoonotik
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BAB IV
STRUKTUR PROGRAM

§ Struktur Program Pelatihan Pengelolaan Kesehatan Terpadu
(ONE HEALTH) adalah sebagai berikut:

.
a

&

1 AV

- 3

y o3

N ot

L >

MATERI Jam Pelajaran Jumlah

e,

;

RO

£ o 7
k. , <L

& .

B. Materiinti

S A.  Materi Dasar
'é o % 1  Kebijakan Pengendalian 1 1 2
v “L Penyakit Zoonotik
2  Konsep One Health 1 2 3
o
w
2
s

Berpikir Sistem untuk 2 6** 8
Menganalisis Dampak

Perubahan Ekosistem

dalam One Health

2  Komunikasi Efektif 2 4 2 8
dalam Perubahan
Perilaku

3  Kerjasama dan 2 B** 2 10
Kolaborasi dalam

Praktek Epidemologi dan
Analisis Risiko Penyakit
Zoonotik
4 Manajemen Penyakit 3 ™" 3 12
infeksi zoonotik
C. Materi penunjang
1 BLC - 3 - 3
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2  Anti Korupsi 2 - - 2
3 RTL - 1 - 1

Jumlah (A+B+C) = 13 29 7 49

Keterangan :

* T = teori, P = penugasan (diskusi kelompok, permainan,
role play, dll), PL = Observasi Lapangan/Praktek Lapangan

* 1Jam Pelajaran = 45 menit

* * Setiap 1 atau 2 jam dalam alokasi penugasan dipisahkan
untuk STUDI KASUS KOMPREHENSIF 5 JP (1JP dari MI1) +
(4JPdariMI3 & 4))=5

* Untuk Materi Inti Fasilitator dengan format TEAM
TEACHING



R Ay

PO

[ et ]

NVHVIVIIEN3d WVHEO0Hd NNONVE DONVINVYY

|4 SSUSsWa)-030]1D) Nddd 0T
IP Y3jbay aup
wgysnsey | jnopuey Yi/0aH uejeyapuad
‘WeT r1 | ‘jopids SNSEA | aup ueBunuaday uedesauad
Juaw 09 | ‘Meyadil4 IPMS nySuewad e ue
‘p4 euye YijoaH AISNXSIPUB A
BOQa}IYM es auQ uele)apuad e i i B
Judaw Q9 | Joydsloud YyoaH aup | yi|pay Iweyedip Yioay
0] B EIVEN yeielas e auo yeuelas Yi|paH auQ auo dasuoy
Juaw ST ‘dojden 1o y1jpa auQ dasuoy | ueyse|afua|N T'T'T | dasuoy T'T ueyseRluaiy
NINVE VI
VIV . NVSVHVE YO)Od VIY3N ¥NINN NNINN | ISNILIANON
13y NIIVYM /VIQIW | 300.13NW ~/idoL HOLWIIANI VAL | N3IW313
& y1|p3aH aup dasuoy
m _ ueyse|afuapy ndwew epasad ‘ueselejaquwad i3nNYIduaw ye|a3as Ndl
__ dre: npEem
: yi/paH aup dasuoy : 1193l INPN[
s Jeseq LU3JBA : JOWON




IT |4 SqUBWY-0301D Ndad

AN

E SEHATAMN

PLIN PE RPUBT A

YibaH

auQ wejep

ueSuiuaday

mjduewad

ISe)

ljluapisua iy
Ele

sejoy wejep




1Y SYUSWIY-010|1) NdE8 4

WIDISIS “ odwo|3y) | gueA Jopeq - | YYUIPIBUBIN e | IseyIuapI eAuyedwep
anjidieg SNSWH WwIa151S0%3 EWHOE] Ip uep
| _uﬂwﬂ 1anis jeejuely - ng8uesusw wa3sIsoya n WalsISON3
4 ...mco wiaisisoy3 jedep S8ue33usw n3SuesSuaL
Isiuyeq - gunssue| 1edep
[1%S10S ‘“Weyadi|4 jedep
isexidy ue uejeyasay eJedss Suns3ue|
Ui 18010¥3 | segnuag iSeq | SueA iopjey CYERED BueA Jopyey
0pad'yT0Z ue3ueAe] ueyne eAwjedweqg — loPje} Ise SueA Jopjey - Jopjej Isey
"NNHOQNI [1D | uep wajsiso)3 | JYIUSPISUIN e —Jope} T'T | JHUSpISus
NiLNVvE NVYSVYHVE
Vv MOoMod VORIDIININN | VRIDIININA | ISNILIdWNON
434 NIYM / VIa3n Jaol3in / MidoL JO1WIANI A4t ENRED N3IW313
waisIS Jpjidiag : sy os Isuajadwo)
yijeay auo ueiexapuad welep waisiso)a ndsuesusw Suel
Jopjes-Jopfe) sisijeueSusw ynjun wWalsis Jjidiaq yiuxa) ueydessusi : Isuajadwoy Hun
(9=d ‘z=1) dr8: nPeM
y}|eaH auQ uejeyapuad wejep
Wa3sIsoy3 ueyeqniad Yedweq sisijeueSuay ynun wajsis Jpjidiag 11a3e\ |npN(
T 13U] L33 : JOWOoN

NVYYVIvV13gN3d INVIO0Ud NNONVE DNVONVYH



€T

1Y S9)usawWa)}-0310]iD Hdd9

ueyeqnuiad

Iyn

Je3uadwaw

8uns3ue|

eJedas

sueA iopjey

— lopjey Liep

eiSnuew wia3sIsoy3

uep uemay ueyegniad

ueleyasay| jyedwep ¢
eped

TEINNOTE] ISey1uapI

ueyeqniad p

yedweq WwalsIsoya n

‘sasisox3 uejeyasay W31SISOY3 g8uessusw

cSm__,“__wwm_.\”__ eped n88uesuaw 1edep
< 10O YO Mv__mtwn_\ . ummamv Suns3ue| o
lIXSpJeH yedwepiaq unsSue| )epi} eledas i R

isexijdy ue uep Nepi e1edas SueA Jopjey P

wopad vT0z WwalsISo)a n SueA Joyey —Jlopey 't uejeyasay
"NNHOANI (¥ | 33ued3uaw lopjey ise eped




IY SUaWa)-010]1D) Hddd Vi

_ NIwa1sis
eJedas
sisijeuelp
wa3sIsSoyd
ueyegnuad
iyn
JeSuadwaw
Buns3ue)
)epi eJedras
8ueA 1opjey
— lopjey lep
wa3s1S0Yd
ueyeqniad

yedwep ¢

NIW1SIS
eJesas
sisileuelp
WI3151S0%3




ST
Seuat | ] uemay
Kieyaue|d uep ejsnuew
pue Uue3 Je|| emyes uejeyasa)
‘1102 "pu ueduap eped
e i e|snuew oy|Isl4aq BueA
Sumysnay ISYEJIU| ® | Yeuid} uemay
pue | ueduap
odue|g
uen( sexljlsawop e|snuew
uemay |Syesaju |se
ae ueduap yij1auapBuay e
yeJeAse e|snuew uemay
uejeyasaY IS)eJajul e | uep ejsnuew
Jese(] yeusal uejeyasay
~ieseq SNSYA uemay eped
g 1anLs ueduap | oyspaq duek
HHRIRRH eisnuew |SexI$13sawop
0 IS)eIDIU| ® uemay
[I{SpPIeH
1sey||dy ue uemaH ueduap
uewo sednuad . ueduap e|snuew
pad’ 10z 1snysig eisnuen IS}elolu| |se
'NNHOGNI [ [syesiu| | HJPRUaPIBUdN e

[y SaqUaWaY-030(1D Nda8

e|snuew
uep uemay
uejeyasay
eped
uemay uep
eisnuew
ISyeJsajul
Nedweq z'z

|
sexiiuaplip
uejeyasay
eped
P THVETs
dueA
eisnuew
uep uemay
ISqeJdU| T°Z

uemay
uep ejsnuew
ueleyasay
eped
eAuyedwep
e1J3S UEM3y
ueduap
eisnuew
IS)elaju|
yee@uaw




1Y Sa)uawa)-0310|ID Md99d 9T
iR Ianis |  eyadi4 Isluyag - | Pjesdwasiy e
i 03pIA | ueyney W33SIS dewpuiw Liefejadip dewpuiw
uIMew 1INIW | Isejuasald Jjdiaq dasuoy| dewpujw ueieyapuad u
pue sejey 0€ 11O ueyeg ro Niuyal | uejseafusiy dasuoy T'v | ejeunSSuaiy
B)IUOJIIA uemay
‘Mzsuiqeg uep eisnuew
Q1z5¢1 ueleyasay
- eped uemay
ERVERI NS
VONAD ueduap
33 Japun eisnuew
1107 ‘6 e
aquwajdag yedwep Ise
‘Paysiignd Alyuapidus iy
wS12943 uemay
Jlwo uep ejsnuew
uo290I1209 uejleyasay
~SAIE eped oyisiiaq
3jew)
-~ UER 8ueA Jeyy
- emies ueduap
aydsouny eisnuew
pue Ayd IS)elajul Ise
ergoueanp §1313UBPIBUBN




/1 1Y SUBWIY-030|1) 3Id g
| snsey 1pn3s yelaep uejeyasay IS SISOU00Z
susilejo ueyefqay- yesaep ueyefiqgay Y 1IIUSPIIP ueuesueuad
LINIW dnx8u) eped yejesew $ISOU00Z U ueyo)
8 09 | eAuyesaep SISou00z Isejiiuapl eue3ueuad ueleyasay
uigiowaay 3 d (
Gegs | ISnYsIa ueyeliqay ueueSueua wejep wajisis 1ey43) ueyefiqay
V):SENVEY HexJe} ISNsia Hextay apjidiaq uejeyasay wejep
Tecooczz | LINAW epasad uejeyasay yIuye3 ue uexeligay yejesew
750p] W05 S r1D | uesednuad o ueyeligay e | pjRPesdwa yejese|A T°€ | sisijeue3uap
PQUIS'MM dewpuiiy
| isex|dy
wejep
$19Npo.d
poo4 epagJaq
|Btiuy BUJEM
A
jo Alljenp 1IN ¢ lewiuiw
PUEU | 09 |SVL dewpuiw u
0130npo.d lopids
[ewiuy N3S34d Flux=3 exyapje.dip
. dew pulN | wejep Sueqed dewpuiw
uo adueyd BUIEM :
syewnpy | LINIW §looL - -3ueqes yluyal ue Wakls
jo MHUNQE_ 0¢ Seua) eie) - CNMNJQEUQ V_NC—.._MWCQE L_v__n:mﬁ
pu | SNSY uejeyapuad - yejsue| ue eled 7'y wejep




1Y S9UIWIN-010|1D M98 8T
Y103y auo
uelayapuad
wejep
walsis
pjidiaq
1uya)l ue
yeuns3uaw
sisljeuelp
SISou00z
(sisojaanug ueueSueuad
‘I Heysa}
oaidsoyder ueleyasay
IV ueleyasa) ueyeligay 7'
‘syesjue ueyeligay
‘saiqeu) Yyejesew Yoy
snsnyy| sisijeuy auo u
yiqga| wejep wajsis ejayapuad
SueA neje apjidiag wejep
3130U002 yluxa) ue EN
(yejelfew IS)34ul Papeidway e apjidiaq
‘uesoy|) eAuad 31Uy} ue
e|paw Liep TES yeun33uaw




6T 1Y SUaWIN-010[ID Nddd
isex1|dy ueguede nyejad ueyselafip
uea yapjedd | Ueleyssa) ueyeqn.iad nye|uad
opad vT0¢ eisnuew | /ueSuedeq | ueunjeAay ueyselRlUaNE'T'T | ueyeqniad
"NNHOANI nyejuad |  1SeAIaSqO |SpON  ® nye|lad ISPON Z'T
YHBSH | ¢ ejod urewoq y1jeay auo
___V_MMM ueduelAe] (1sejnwis nye|iad ueyse|2lusNZ'T'T ueexapuad
isex1|dy ueynei) | ueyeqnisd e mjejuad ueyse[afip wejep nxe|liad
et ‘yeyadi4 yaie.dd njejiiad |eutaiu| nyej4ad ueyeqnJad
0pad 10z J0393loud ueyeqn.iad $950.d ueyeqnuad dasuoy
'NNHOAN! | ST ‘doyden 1o dasuoy | ueysepRUSNT'T'T 18218135 T'T ueyseR[usiN
NLNVE NVSVHVE
nL A A\ ANON0d vREDIININN vRIDI ANINN ISNILIdWNOX
434 AVM / VIa3w 3d013In /Mido1 HOLWIIANI VIH3LIE N3W313

J1{=43 Isexiunwio) -
1) eleAse|n nyje[liad
ueyeqniad ueynye[aN Wejep j13j3 ISe)iunwioly ueydesaua\ :

S||1sYOS I1sualadwo))

1Isualadwoy Jun

(2 =1d ‘v=d ‘T=L) 8" nPEeM
nye|luad ueyeqniad weep 413343 ISe)iunwo) : 1193BA |NpN[
Z | La1eN JOWON

NVHVIv1IgNad NVIOD0Hd NNONVE DNVINVYH



Y S9juaW=)-030|1D ld4d

0¢

|
P |

1 ISE}IUNWO}) o | apjesdway 3¥naun s
HdW WS YljeaH auQ T°T°C | ejlunwo)y
yewydoy .St uedop.3 ISUSAIDIU| 18918415 Z2'Z
IujeH eiq uep 3uoed yniun
. eweqo Yopjedd | Iseyunwo)
Aassor |1V Suiey IS2918.11S o ue )
1B zueD 420 : g YijesH
— yoiuod ueSopia | dIN siseqJag dIN Papesdip auQ wejep
- 03pIA - -eweqo ISE)}IUNWO) e siseqJaq dIN nye|u3d
‘uoieanp3 .St Suped nyejiad | Iseyiunwoy siseq4aq ueyeqniad
yijeaH pue dIN ue Jjapjeld ueyeqn.iad uex) PRI IS Isejlunwio)y
Joineyag se[afuad uegueAe) FNIUN JPR43 | apjesdwsiy ey iunwoy| I8ajens
YHeSH | St O3pIA - 1o Isejiunwioy T1¢C € uexnye;siN
uemeuns (Japon
u e
: D3
114S3H0S cﬁwmmmww_
wnjuenp
Yy3eaH (uman ueujeAay
auQ uep 13110)) |[opPO
lIispJeH WaH/ ueyseRlUsN T°Z°1
NLNVd NVSVHVE
nL ViV AOMOd VI OININN VvRIIDININN | ISNILIdNOXN
134 IVM / viaiw 3dO13N /Midol HOLWIIANI VId3 LI N3IW3I13 |




1Z 14 SHUS3WIYR-010|1D Hdgd
Sunung
ni4 2391 | o)Is1Yy
ueyniejad ISEXIUNWO)Y e yijeay auo
INPON Iseyoape ISUSAIRIUI
m.M.MM:cM _ Supoanw ISE)IUNWO) o jynun
. uep (essew nyejaad ue
mchﬂm Suiyozew Iseyiunwoy) ueyeqnuad yapjeldip
ni4 OISty | O3pIA yijeaH 13318135 nyejiad u
seyiunwoy | Sv yopjeld | 2uUQ Isowo.ld uey eyeqnuiad
NLNVE NVSVYHVS
nL 1viv AOXNOd VHda ININN VRN ININN ISNILIdINOX
434 AVM / vIiaanw 3a0l13IN /Midol JOLWIIANI VIH3LIEN N3IW313




[Y Se}UaW33-030|!1D Hd99

(44
SVNHM)ISI —S1em ifeS8uay T°2°T | suellaAins )laouooz
Wwia)sis -3 SMUIWY e u jeAuad
9}ISGaM sue|lanns 'q e1e)apuad 0)ISId
uep 18ojo1wapid] JSEVIEIET Y Z'T | sisijeuy uep
laudaju| ueieyapuad ‘e | Sojoiwapida 18ojo1wapid]
ueduuier pe|3 yl1o0uooz yjeAuad uep Jopedd
ISejnwis O)IS1J SIS|jeuy | jejeleAsew | ueysejalip wejep
w4 | yodwo|ay uep 13ojoiwapid3 | Sojoiwapida 180 IseJjoqe|oy
uedueAe] Isnysiq | yapjeld yapjeld |oiwapid] ewese(1ay
O03pIA | o 7 we(ep Iseioqejoy | ueyseRIUBIN T'T'T A914eid T'T ueXnjepN
NiLNVE |
1viv NVSVHVE JOX0d Vrdad dNINN VIEIN MININN | ISNILIdINOX
434 | NIXYM | /VIQINW 303N | /MIdoL YOLWIANI AL ENTR)] N3IW313

Jileloqe|oyl eweseliay :

S||15140S Isualadw oy

oxIsty sisijeuy uep

ISojo1wapId] yapeld wejep Iseioqe|oy uep eweselia)y unguequialy : Isuajadwoy Jun

(2=1d '9=d ‘z=1) 1dI OT : NIEeM

y130u00z }jeAuad oISl Sisi|euy
uep 180jowapid] ya1yeld weep Iseioqe|o) uep ewesel1d) : 1U3IBN |NPNS
€ 13U] ISIBN : JOWON

NYHVIVIIgdINId NVEIO0Hd NNONVE DNVINVYH



€C 4 Sa3uaajy-030(1D 3499
ISe|NWIS ) yegem ue
edejy8uajiad 1Se813saAul Pepeldip
O3PIA wejep [ TEED]
uedueAe] Iseloqe|o)y sisi|eue
ewesel1ay uedesauad
ueyyd ISeJoqe|o) #'T
o)IsIy Sisijeuy "p | peadway
TET
(¥130u00z IjeAuad ue
yeqgem ise3iisanul Wjapjesdip
yex8ue|-yex8uey) SENFESEY yeqgem
yegem 1sesiissAul '3 | sue|IaAIns ISeS11SaAUl €'
uep
elsnuew yee|a11p
sue|lanns uemsa)y
SHYM SeuULIs u uep
-3 uep -l1fuejuawsa) e | eyeyapuad Ssewsay
NiNVE
Vv NVSVYHVE XO)O0d YREIIDI ININN vRIDIININA | ISNILIdWOMN
434 | NDIVM / v1aaw 3A013IN /MdoL HOLVAIANI VId3Liud N3IW313




1y SeyuWY-030|1D Md99g ve

pwpsonliay
yuqgni
ueduap
}130U00z
1eAuad
_ oNISId
sisijeue u
_ edeJsauad
wejep
Iseloqe|oy ue
ewese(1ay ¥ epesdip
_ IseJoqe|oy ueynyels T'v'tT SlVEN
| ueieysuil 'q sejul|
Iseloqe|oy ewesel1a) ST
)NIun ISBAOW "B | pwospliay
Y3/p3H auo yuqna
| _ SLIET] wejep iseioqe|oy 1ensas
_ NiNVd
. | ViV NVYSYHVE XOXOd VR MNINN YRIDIININN | ISNILIdNON
L 43d | NDIVM |/ VI 3aolIn L, /MdoL HOLVNIANI VIHILIEN N3IW313




T4

I S93)uaWa)-030|1D Xd9d

Yioay

3uo Ise|nwis
wejep
ISeloqge|o)
uexy
apjeadwaw

1edeg £°'S'T

ISeJoqe|oy
ueieydun u
eyselafusin

ST
|SeJoqe|oy

jeejuew u
eyse|a[uay

T &1

434

NIVM

NLNVE
Vv
/ VIaIwW

30013W

NVSVHVYE MO)Od
/ Mido1

VI ININN
JOLVIIANI

VRIIN ANINN
VI¥3LIEN

ISN313dINOM
N3IW313




1Y SU3aWLN-010|1D Md99 9¢
EIU]] ue)
IS}e4ul 3 yeAuad selRlUSN ‘Z'T'T
peuad uee|oja8uad 1iey
desedl ueseSnuad walsis 'q | -ueyasu
-1eseq St Jequia)| ednpiyay
: Y3|0oH ‘ '
20 | ¥ | Isejuasalg JIs wejep
(pispsey | 0dwo|a) ueyeg | uayaidwoy IS)ajul
isexl|dy IS ‘peyadi|4 | snsey 1pmis eAuad ueyse|alip )y130U002
uewop | ejuasald ‘P . 1pe|3o ueye 3130U007 Isyaul uyeAuad
9d'vT0C ,S | 1eogalym ISnYsIq |esewuad S EIUN ueue8ueuad
‘NN Isnysiq J0323(oud ueynel lesep uey jeAuad wajsIs
HOANI St | pa| ‘doade (1D | 1syasurayeAuad ‘e | sepRlua ‘T'T'T jesep-leseq T'T IlexSua
NLNVd
Vv NVSVHVYE MONOd | VRIIX ININN VI ININN ISN313dINOX
334 | NDIVM / VIQan 3AO13N / didol HOLWMIANI VIid3LEN N3IWN313
uawsaleue : S||DSYOS Isulaladwo)

npedia} (}13ouooz }yeAuad) uejjepuasduad wajlsis e|O[IZUBN :

(€=1d "9=d ‘€=1)1dr CT :
}130uU00Z IS}ajul JyeAuad uawsaleue :

¥ Ul U9jeA -

Isuazadwoy| Jun

nPem

I3}eN |npN(

NVHVIVIIgdINdd ANVEO0Ud NNONVE DNVONVY

JOWON




g Iy SoXUaWa)-030]1D Hddd
_ ueSuede|ip
oafm.m _ ")1}0U002 )I30uU002
mau/n | IS334ul pj@pul
pauw | wjeAuad xeAuad
n-desp! | ueu ueejoj23uad
MMM | egueuad walsis €T
/1199y lesep
ISy3)u1 3 =1esep
eAuad | uejeyasa) uey
uaw | 1eje uep yequui| seeluay "€'T'T
aleuey ueejoja8uad ‘p ISyaul
- Y3jo3H yeAuad
U0 | ‘ueguel 19N uel ueysejalip LIp
IMSpIeH ‘ti1p Bunpuiad eqaiAuad uedunpuijsad
1seyjdy :
i 1e[e :p eped uep
opady ueSunpuijuad ' | eisnuew ueepedsemay 7T
T0Z'NN Y
HOGQNI yl3ouooz nieguad
NiINvd
1VivV NVSVHVE IONOd | VRIIININN VDI ININN ISN3I13IdWOXN
43y NIIVM / vIdaw 3Aa0l13IN / Mdol JOLVIIANI VIHILINEN N3IW313




1Y SSNU3Wa)-010]ID X499 Q7
a7j0id pedsemay
0y dasuoy ue
eAuad yse@luaw
“yelw €TT
ey 1e
Aemry/ uejeyasay
11ajew 1e|e uep
S yequuy ue
SpEae ejo|a8uad
sun-yy
eJed ue
Lt yseplusw
1y3y CCT
lﬂ.._z.
-uelAe
-syanp i
-||n2
sunpujjsad
-pue
leY1/z eJed ue
0/S00 yse@luaw
Z/aM0 1 yeejaaip
NiNvE
1viv NVYSVYHVE JOXNOd | VIE3I ININN vREI ININN ISN3LIdINOX
EEL NDIVM / vIaaw Ela[od ]} / MdoL HOLWIIANI VIdALIEN N3IW313




6C Iy SeXUaWa)-010|1D Hdad
uendwis y3/pay
n SOT auo wejep ue)snwnJip
1sel8a) A uedul Jjl3ouoo0z
uwiSuad odwo|ay juadayiaq ISy3jul )110u002
-Suequ IS SueA yeyd yeAuad 1syajul wyeAuad
aishw | ejuasald 1Ise)| ueejoje8uad ueejojp8uad
B SP Jopyas Jejue | uapISuUsN ISeUIpJo0Y ISeulpJooy
mu___mcmm Isnysiq ISBUIPI00)Y "2 1'1C dOS 1°C | 4nje Sueduelapy
npued
/BunAe )130u002
|pesap IS)=4ul
JRETTREY meAuad
eysapl| uee
S MMM |oj28uad
//-dny wa1sIs
Jpd- YeepUuaN T'E'T
N snsnyy
ewsiy uee
NiLNVE
1V NVSVHVE ION0d | VYN ININN YRIDIININN ISN3LIdWNOM
434 NLIVM / Vidanw 3A013N / MdoL HOLWMIANI VIMILIEN N3IW313




[ S9NUSWa)-030]1D Nd99 0€

yijeay auo
ISeulpIoy

dOs ue

ysnwniap

O¢€ 1e
NLNVE
1viv NVSVYHVE JO)XOd | VDI ININN VORI ININN ISNILIdWOXN
434 NIVM / VIQaw 34013 / NidOL JOLWIIANI VId3LIE NIW313 |




LE

14 Se3{UaWia)-030]1D X499

ueulew.ad ey
‘lopids “weyadil4

sej?)y IsesiuediQ
ueynejad ewloN
ueynejad uedesey

ueinequwad uep

se|ay

‘b ISESIUBSIO YNWAQWIBN b

ueynejad

g5 BULION JENqUIB '€

ueynejad

d uedeieH lenquiaiy "z

uie| Suedo
uep Upuas UIp [BUSSUIIA T

‘pieoqgaym UBUIBWII uedieouad ‘uejeuddtad | : ndwew
@D1 ‘doyde inysia enesad ‘ueselepquiad
Ny 13uaw yeja1as
NINVE LV1V NVYSYHVE XO)0d ans SNSNHA

FRSHAITY NVd vidaw - NVvad NYSYHVYE JONOd NWVHVIVI3IgIN3Id NVYNIML
Jelejaq
uawiwoy unsnAusw epasad ‘ueselejaquad 1INyiSuaw Ye3as 1 wnwn uelelejaquiad uening
(0=1d‘€=d ‘0=1) 1dl € npem
JuaWHWWOo) 3ululea] 3uipjing : 1191 [NpN[
T Suelunuad uaie : JowopN

NVHVIVIIGW3d WVHOO0Ud ¥VvS3g SIHVO




1Y SONUSWN-010|1) Hdag Z€

nfue| yepun nfue)
BUBDUDI UNSNAUBN °Z | Yepull eueduas unsnAusiN T
11Y Jeqwa ‘jopids yodwoja) 1LY : ndwew
‘veyadil4 ‘pieoganym ISnsiq uen(ny uep ueiia3uad enasad ‘ueselepquad
‘ad ‘doideq ro leuaSuaw JejueSuad | nnyISusw ye|a3as
NLNVE NVYSVYHVYE XO)XOd ans snsSnNH
it 1V1V Nva Viaan AN NVQA NVYSVYHVE X0)NO0d NWVHVIVI3gINad NYNINL
infueq jepul] eueduay
unsnAuaw ndwew euasad ‘ueselejaqwad pnyiSusaw yel@las :  wnwn ueselejaqwad uening
(0=1d‘Z=d ‘0=1)1dI T : nBEM
1nfue jepul] eueduay : 14918 INpN[

7 8uelunuad lua1e : JoOwoN



KURIKULUM

PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

BAB V
ALUR PROSES PEMBELAJARAN

A. Alur Proses Pembelajaran

Alur proses pembelajaran mengalir melalui tiga tahapan,
yaitu:

1.

Persiapan dan pencairan peserta, merupakan proses
untuk mengondisikan peserta dengan suasana
pelatihan, agar peserta siap baik secara fisik maupun
psikis untuk mengikuti pelatihan.

Pembelajaran dan pembahasan materi dilakukan
secara terpadu dalam proses yang dinamis dalam
rangka peningkatan pengetahuan, kemampuan
hardskills dan softskills peserta.

Pembentukan dan pengamalan terhadap
pengalaman yang diperoleh selama pelatihan dalam
dunia nyata.
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PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

Alur proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

. PEMBELAJARAN/ PEMBENTUKANDAN
i ol igeny PEMBAHASAN MATERI PENGAMALAN
u ing) {moving) (refreezing)
Penyambutan/pe- /
7 _l L
Penjelasan program G T T T I
|atih |
. | RTL-EVALUASI |
' l
It i
Pl acara MATERI INTI l-
pelatihan (materi)
| Diselingi dengan OL
¥ PENUTUPAN
Pretest/test awal
l  MATERIPENUNJANG |
. BLC/ACEBREAKING & | (2materi: BLC & Budaya IMPLEMENTASI DAN
(materi penuniang 1) - ¢">  AntiKorupsi) i

Catatan: 2 materi penuniang berada di alur yang berbeda

Proses Pembelajaran

Secara garis besar proses pembelajaran berlangsung
melalui tiga tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan, pencairan  dan/atau pemanasan
(unfreezing)
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PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

Berisi serangkaian acara atau kegiataan sebagai
berikut:
a. Penyambutan dan penerimaan peserta:
Peserta, yang merupakan subyek utama pelatihan,
pada waktu sampai di tempat pelatihan akan
disambut dan diterima oleh penyelenggara
pelatinan dengan sebaik-baiknya, serta  akan
menerima bahan pembelajaran yang diperlukan
termasuk jadual pelatihan. Peserta juga akan
memperoleh informasi tentang fasilitas akomodasi
dan konsumsi yang akan ia terima selama pelatihan
termasuk letak ruang kelas, ruang makan, ruang
sidang, tempat ibadah, dan informasi lain yang
diperlukan.

b. Penjelasan program pelatihan:
Peserta akan memperoleh penjelasan yang
berkaitan dengan program pelatihan, baik teknis
maupun administratif dari penyelenggara yaitu
oleh pengendali pelatihan dalam acara “Penjelasan
Program” yang akan dihadiri oleh seluruh jajaran

penyelenggara pelatihan.

c. Pembukaan acara pelatihan:
Peserta akan disambut secara resmi, memperoleh
arahan dari pimpinan atau para pejabat
pemerintahan setempat.

d. Tes Awal / Pre Test:
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Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi
awal tentang tingkat pengetahuan peserta
terhadap materi yang akan dilatihkan. Hasil pre test
akan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam
proses pembelajaran selanjutnya.

e. Membangun Komitmen /Building Learning
Comitment (BLC)
Kegiatan ini merupakan acara pencairan (ice
breaking), yang dilaksanakan pada awal pelatihan
atau setelah acara pembukaan, agar para peserta
siap secara fisik dan psikis untuk mengikuti
pelatihan secara total dengan penuh semangat.
Pada tahap ini dilakukan penggalian harapan
peserta terhadap pelatihan yang akan mereka ikuti
serta membangun komitmen belajar diantara
peserta. Pada saat materi BLC juga peserta
diberikan instrument penilaian diri (rubrik softskills)
yang formatnya sama dengan instrument (rubrik
softskill) yang dipegang pengendali/ tim fasilitator.
Instrument ini dibagikan agar peserta dapat
mengetahui ketentuan-ketentuan dalam penilaian
softskills yang akan dilakukan pada saat proses

pembelajaran yang materinya terintegrasi
kompetensi softskills.
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PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

2. Pembelajaran & Pembahasan Materi Pelatihan
(Moving)

Merupakan proses pembelajaran yang
mempergunakan berbagai metode dan model
pembelajaran dengan lima pilar sumber belajar, dan
dipandu oleh fasilitator pelatihan.

Ada 3 kelompok materi, yaitu:

a. Materi Dasar: merupakan materi yang menjadi
dasar dari semua materi yang dibahas dalam
pelatihan. Ada 1 (satu) materi dasar yaitu materi
tentang Konsep One Health.

b. Materi inti: merupakan materi pokok yang berkaitan
dengan inti pelatihan. Terdiri dari 4 (empat) materi
inti. Pada saat materi inti berlangsung, maka akan
diselingi oleh  Praktek  Lapangan/Observasi
Lapangan. Di dalam materi inti juga akan dilakukan
metode role playing untuk studi komprehensif yang
diambil dari beberapa materi inti.

b. Materi penunjang: merupakan materi yang
menunjang jalannya pelatihan. Ada 3 (tiga) materi
penunjang, yaitu materi BLC yang berada diawal
proses pembelajaran, Anti Korupsi dan RTL yang
berada diakhir proses pembelajaran.

3.Pembentukan dan pengamalan (Refreezing)
Berisi serangkaian kegiataan sebagai berikut:
a. Rencana Tindak Lanjut (RTL) Pelatihan
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RTL merupakan rencana kegiatan peserta setelah
pelatihan, yang dilaksanakan sebagai bentuk
pengamalan dari pengalaman yang diperoleh
peserta selama pelatihan.

b. Evaluasi Pelatihan

Evaluasi dilakukan untuk memperoleh umpan

balik dari pelatihan yang diselenggarakan, guna

perbaikan yang akan datang. Ada 3 macam
evaluasi selama penyelenggaraan pelatihan,
yaitu:

1) Evaluasi hasil belajar peserta dilakukan
melalui pengamatan terhadap aktivitas
peserta selama proses pembelajaran dengan
menggunakan instrument penilaian rubrik
softskills, serta melalui tes akhir untuk
mengukur hasil belajar.

2) Evaluasi terhadap pelatih/fasilitator, untuk
memperoleh umpan balik, sebagai
pembelajaran dan perbaikan pada masa yang
akan datang.

3) Evaluasi terhadap penyelenggaraan
pelatihan, juga sebagai umpan balik untuk
pembelajaran dan perbaikan pada masa yang
akan datang.

Termasuk dalam evaluasi adalah dilakukannya

dialog akhir pelatihan, yang merupakan

kesempatan untuk menyampaikan kesan dan
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?" pesan, umpan balik dan ungkapan perasaan
peserta terhadap pelatihan yang telah

" )s % dijalaninya.
' c. Penutupan
Merupakan tanda berakhirnya proses pelatihan.

[ \L§ Saat penutupan,dilakukan penyerahan sertifikat
pelatihan kepada peserta yang dinyatakan

'S § d- lulus.

Implementasi
Merupakan aplikasi nyata dari pengalaman
’é? alumni peserta yang diperoleh selama proses
pembelajaran  dalam  pelatihan.  Alumni
diharapkan mampu melakukan kegiatan sesuai
dengan RTL yang telah disusun dan tetap
memperhatikan kebutuhan dan kondisi wilayah
kerja setempat. Pada masa ini, akan dilakukan

i

pendampingan oleh widyaiswara atau pejabat
struktural dari unit pelatihan dalam beberapa
kegiatan yang berkaitan dengan One Health.
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BAB VI

PESERTA PELATIHAN

A. Jumliah

Jumlah peserta dalam satu angkatan maksimal 30

orang

B. Kriteria

Peserta terdiri dari:

1 Dinas kesehatan

2 (dua) orang
penanggungjawab program
Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular Bersumber
Binatang

2 Dinas pertanian/
peternakan/
perikanan (dinas
sejenis dibawah
koordinasi
Kementerian
Pertanian)

1 (satu) orang
penanggungjawab /

pemegang Program/pelaksana
Kegiatan Kesehatan Hewan

3 Sekretariat daerah

1 (satu) orang terkait bidang
Pengendalian Penyakit Infeksi

Bersumber Binatang

40




KURIKULUM

§ PELATIHAN PENGELOLAAN KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

4 Komisi Daerah 1 (satu) orang perwakilan
Pengendalian Komda *
Zoonosis

*) Ket :

Jika suatu daerah belum memiliki Komda Pengendalian
Zoonosis, maka kuota satu peserta digantikan dari unsur
Dinas  Pertanian/peternakan/perikanan  (dinas sejenis
dibawah koordinasi Kementerian Pertanian)
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BAB VII
FASILITATOR, PENDAMPING OL/PL,
PENYELENGGARA
DAN PENGENDALI PELATIHAN

A. Fasilitator
1. Fasilitator pelatihan adalah widyaiswara atau tim ahli
One Health
2. Kriteria:

a. Berpengalaman sebagai pelatih / memiliki keahlian
mengelola proses pembelajaran dalam pelatihan

b. Menguasai materi atau mata ajar yang diampu

c. Menguasai proses pembelajaran bagi orang
dewasa

d. Memiliki sertifikat ToT, diutamakan memiliki
sertifikat ToT Pengelolaan Kesehatan Terpadu
(One Health)

Tugas utamanya adalah memandu dan

mengendalikan proses pelatihan agar proses

pembelajaran berlangsung partisipatif, aktif dan

dinamis sehingga efektif dan efisien.

Fasilitator sebaiknya merupakan satu tim yang bisa

saling mengisi dan melengkapi terutama dalam

memfasilitasi diskusi kelompok, penugasan dan

latihan.
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B. Pendamping PKL/OL (Observasi Lapangan)

1. Tugas utama pendamping:

Pendamping
administrasi

Menyelesaikan segala urusan
terkait adminsitrasi/
pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan OL/PKL,
seperti alat transportasi,
penyediaan konsumesi,
pendamping lapangan dll.

Pendamping
teknis

Memaparkan tujuan OL/PKL
kepada pihak terkait dan
menyerahkannya kepada
pendamping lapangan.
Memandu dan memberi arahan
kepada peserta selama OL/PKL
sehingga seluruh tujuan OL/PKL
dapat tercapai.

Membantu jalannya PKL.

Pendamping
lapangan

Memberikan data dan informasi
yang diperlukan peserta PKL/OL

Mendampingi pelaksanaan
PKL/OL

C. Penyelenggara dan Pengendali Pelatihan

1. Penyelenggara Pelatihan
a. Penyelenggara pelatihan adalah institusi diklat yang
terakreditasi dan memiliki sarana dan prasarana
yang memadai, serta yang memiliki SDM diklat yang
sudah mengikuti pelatihan penyelenggaraan diklat

(TOC).
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b. Peran dan Tugas Penyelenggara Pelatihan:

1) Mempersiapkan, mengorganisasikan dan
melaksanakan pelatihan dari awal sampai akhir,
mulai dari pemanggilan peserta, penyiapan ATK
dan bahan, hingga evaluasi pembelajaran.

2) Menghubungi fasilitator/nara sumber untuk
memastikan kehadiran sesuai jadwal.

3) Melakukan berbagai tugas kesekretariatan,
termasuk administrasi keuangan, penyusunan
laporan penyelenggaraan pelatihan dan evaluasi
penyelenggaraan.

2. Pengendali Pelatihan

a. Adalah widyaiswara vyang telah mengikuti
pelatihan Pengendali Pelatihan atau SDM yang
telah mengikuti pelatihan Tenaga Pelatih Program
Kesehatan (TPPK) atau SDM yang telah mengikuti
Pelatihan bagi Pelatih (TOT) substansi atau SDM
yang menguasai substansi dan kediklatan, serta
ditugaskan oleh pejabat yang berwenang.

b. Diutamakan yang telah mengikuti pelatihan
Master of Training (MoT)

c. Untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan
pelatihan, pengendali pelatihan mempunyai
peran dan tugas dalam pelatihan yang dimulai
dari persiapan, pelaksanaan sampai dengan
evaluasi. Secara ringkas, peran dan tugas
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11}

L &

B

_ . pengendali pelatihan dapat dilihat pada tabel
‘
T

f berikut:
~ g Tahap Peran Tugas
o 3 Persiapan Sebagai pengkaji 1. Mengkaji kurikulum
ke \ad kurikulum, perancang 2. Merancang
’:’ \M skenario proses skenario proses
: *‘5 v 3 pembelajaran, pengkaji pembelajaran
¥ § jadwal, dan pengkaji 3. Mengkaji jadwal
s i pelatih/fasilitator/instrukt 4. Mengkaji

ur. pelatih/fasilitator
dan instruktur

5. Mengkaji peserta

6. Mengkaji panduan
praktik lapangan
(OL) (*jika ada)

7. Mengkaji sarana
dan
prasaranapenduku
ng untuk
kelancaran
penyelenggaraan
pelatihan

i

f &
w

Pelaksanaan Sebagai pengendali proses 1. Mengendalikan

pembelajaran, katalisator/ proses
penghubung dan pencatat pembelajaran,
proses pembelajaran. meliputi persiapan
dan pelaksanaan
2. Menjadi
penhubung /

katalisator antara
peserta, pelatih
dan
penyelenggara.
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Menyusun laporan
proses '
pembelajaran

Evaluasi Sét;gai _ pengk;ﬂ 1. Mengkoordinasika
pelaksanaan dan hasil n pendistribusian
evaluasi peserta, fasilitator semua jenis

dan penyelenggara. instrumen evaluasi

2.  Mengkaiji hasil
jawaban pre-tes
dikaitkan dengan
TPK masing-
masing materi

3. Mengkaiji hasil
jawaban ujian/tes
formatif/sumatif/k
omprehensif

4. Mengkaji hasil
penilaian softskill
dari hasil pengisian
instrument rubrik
softskill yang telah
diisi pada saat
proses
pembelajaran

5. Memonitor
pelaksanaan
evaluasi fasilitator

6. Memberikan
penilaian kepada
fasilitator terkait
penyampaian
materi, mengacu
pada instrumen
evaluasi fasilitator
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3
- 2
X 5
u
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3}

Memonitor
pelaksanaan
evaluasi terhadap
penyelenggara
saat pelatihan
akan berakhir
Mengkaji hasil
jawaban post tes
dikaitkan dengan
TPK tiap materi
Menyampaikan
indikator
keberhasilan
tentang
peningkatan nilai
pre dan post tes.
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BAB VIl
EVALUASI DAN SERTIFIKASI PELATIHAN

A. Evaluasi Pelatihan

Dalam Pelatihan Pengelolaan Kesehatan Terpadu (One
Health) ada beberapa evaluasi yang dilakukan, yaitu:
1. Evaluasi hasil belajar peserta
Evaluasi ini dilakukan terhadap peserta melalui:
* Penjajagan awal / pre-test.
* Pemahaman peserta terhadap materi yang telah
diterima (post-test)
® Penilaian hasil penugasan / latihan
e Pengamatan/observasi kepada peserta pada
saat kegiatan pembelajaran  berlangsung
Observasi Lapangan/Praktek Lapangan/ saat
geladi studi kasus komprehensif, untuk
mengukur softskills dari sikap dan keterampilan
peserta (rubrik softskills).

2. Evaluasi terhadap fasilitator/narasumber

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh tingkat kepuasan peserta terhadap
kemampuan fasilitator/narasumber dalam
menyampaikan materi kepada peserta, meliputi:
kemampuan penguasaan materi, pengelolaan kelas,
penampilan dan beberapa indikator lain yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran.
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Evaluasi terhadap penyelenggara pelatihan
Evaluasi  dilakukan oleh peserta terhadap
keseluruhan penyelenggaraan pelatihan, baik itu
berkenaan dengan administrasi (kesekretariatan
panitia), teknis/akademis pelatihan seperti manfaat
pelatihan bagi peserta, hingga aspek pelayanan
lainnya seperti akomodasi dan konsumsi. Hasil
evaluasi ini dapat digunakan untuk menilai
efektifitas pelatihan serta menghimpun feedback
guna perbaikan pelaksanaan pelatihan di masa
mendatang.

B. Sertifikasi Pelatihan

Sertifikat Keikutsertaan, dengan angka kredit 1 (satu),

akan diberikan kepada peserta yang telah mengikuti

pelatihan dan memenuhi ketentuan yang telah
ditetapkan yaitu:

1. Mengikuti pelatihan sekurang-kurangnya selama
90% dari alokasi waktu pelatihan, dilihat dari catatan
kehadiran peserta.

2. Tidak melakukan hal-hal tercela selama pelatihan,
berdasarkan pengamatan pengendali pelatihan dan
penyelenggara pelatihan lainnya.

3. Dinyatakan berhasil (lulus) berdasar pada hasil
evaluasi belajar peserta kognitif, afektif dan
psikomotorik (Nilai Hardskills dan Softskills).
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LAMPIRAN
PANDUAN OL DAN PANDUAN GELADI

PANDUAN OBSERVASI LAPANGAN
(PRAKTIK LAPANGAN)
PELATIHAN PENGELOLAAN
KESEHATAN TERPADU (ONE HEALTH)

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

“One Health” merupakan aktivitas global yang penting
berdasarkan konsep bahwa kesehatan manusia, hewan, dan
lingkungan/ekosistem bersifat saling bergantung satu sama lain
atau interdependen, dan tenaga profesional yang bekerja dalam
area tersebut akan dapat memberikan pelayanan terbaik dengan
saling berkolaborasi untuk mencapai pemahaman yang lebih
baik mengenai semua faktor yang terlibat dalam penyebaran
penyakit, kesehatan ekosistem, serta kemunculan patogen baru
dan agen zoonotik, juga kontaminan dan tok-sin lingkungan yag
dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas substansial, serta
berdampak pada pertumbuhan sosioekonomik, termasuk pada
negara berkembang.

Konsep One Health adalah strategi global untuk memperluas
kolaborasi dan komunikasi antar disiplin ilmu, yang menyangkut
seluruh aspek pelayanan kesehatan bagi manusia, hewan, dan
lingkungan. Sinergi yang dicapai akan memajukan pelayanan
kesehatan di abad ke-21 dan seterusnya dengan mempercepat
penemuan-penemuan riset biomedis, meningkatkan
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keberhasilan kesehatan masyarakat, mempercepat perluasan
dasar pengetahuan ilmiah, dan meningkatkan pendidikan medis
dan perawatan klinis. Apabila ini bisa diimplementasikan dengan
benar, maka sinergi ini dapat melindungi dan menyelamatkan
jutaan hidup manusia dan hewan pada generasi saat ini dan
generasi-generasi mendatang.

BBPK Ciloto sebagai lembaga penyelenggara pelatihan
berupaya untuk meningkatkan perannya  dalam
menyelenggarakan pelatihan secara lebih terarah dan
berorientasi pada kesehatan masyarakat secara terpadu,
yang dituangkan dalam suatu konsep pelatihan yang
memperluas kolaborasi antar disiplin ilmu dan lintas sektor.
Pelatihan “One Health” adalah pelatihan yang diarahkan
pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia lintas
sektor kesehatan yaitu lingkungan, hewan dan manusia.

Untuk membekali seluruh tenaga kesehatan tersebut
dengan sejumlah kompetensi yang membantu pelaksanaan
tugasnya maka sejumlah materi didesain dengan metode
pembelajaran Praktik Lapangan (PL).

PL dalam pelatihan ini dilakukan untuk memberi wawasan
kepada peserta mengenai system pengelolaan kesehatan
yang dilaksanakan di sektor lain. Karena hingga saat ini,
pengelolaan kesehatan di Indonesia masih tersegmental.
Tidak sedikit tenaga kesehatan manusia yang sama sekali
tidak mengetahui mengenai system kesehatan hewan,
begitupun sebaliknya. Wawasan mengenai system
kesehatan di sector lain menjadi penting bagi peserta untuk
bisa membangun sebuah kolaborasi. Kompetensi lain yang
ingin dicapai melalui PL adalah kompetensi praktis
(keterampilan) peserta dalam melakukan kolaborasi (kerja
sama) dan mengelola penyakit infeksi.

B. Tujuan
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Praktik Lapangan (PL) dilaksanakan dengan tujuan peserta:

1) Mendapatkan  pengetahuan  mengenai  system
pengelolaan kesehatan yang dilaksanakan di sektor lain

2) Mampu membangun Kerjasama dalam Aplikasi
Epidemologi

3) Mampu menganalisis sistem pengelolaan penyakit

infeksi

C. Manfaat
1. BagiPeserta

Mendapatkan informasi factual dan pengalaman belajar

dari implementasi teori/pembelajaran yang diperoleh di

kelas, meliputi:

a. Pengalaman dalam menganalisis system surveilans
sektor kesehatan lain (kesehatan manusia atau
kesehatan hewan)

b. Pengalaman dalam menganalisis system investigasi
wabah sektor kesehatan lain (kesehatan manusia
atau kesehatan hewan)

c. Pengalaman dalam membangun Kerjasama dalam
Aplikasi Epidemologi

d. Pengalaman dalam menganalisis sistem
pengelolaan penyakit infeksi

2. BagiLahan Praktek

Mendapatkan masukan / feedback atau saran dari
peserta latih mengenai:
a. Rekomendasi rancangan pengembangan system
surveilans terpadu
b. Rekomendasi rancangan alur  koordinasi
pengelolaan penyakit infeksi
3. Bagi Lembaga Diklat

Mendapat feedback guna perbaikan dan pengembangan
pelatihan.
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Observasi Lapangan/Observasi Lapangan/Observasi
Lapangan/Praktek Lapangan (PL) dilakukan di 2 tempat
yaitu Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di bawah
koordinasi Dinas Kesehatan dan Pusat Kesehatan Hewan
(Puskeswan) di bawah koordinasi Dinas
Pertanian/Peternakan. Desain PL dilakukan dengan metode
switch sector (semi jigsaw/bertukar), dimana peseta tenaga
kesehatan “manusia” akan melakukan OL/PL ke Puskeswan;
sementara petugas kesehatan hewan akan melakukan
OL/PL ke Puskesmas.

Pengalaman peserta mengunjungi dan mengobservasi
sistem pengelolaan antar sektor kesehatan diharapkan
dapat menjadi sumber belajar dan pengalaman yang baik
bagi peserta.

. PELAKSANAAN
A. Tahap Kegiatan

Adapun langkah-langkah OL/PL dapat diuraikan sbb:
1. Tahap Persiapan

a. Panitia dan tim fasilitator melakukan studi
pendahuluan guna menetapkan lokasi PL yang
sesuai kriteria.

b. Panitia membuat surat ijin pelaksanaan PL
dan mengirimkannya ke instansi sasaran
selambat-lambatnya 3 hari sebelum
pelaksanaan PL (Pengiriman surat dilampiri
dengan kerangka acuan PL).

c. Tim fasilitator melakukan pembekalan PL.
Peserta dibagi dalam 2 (dua) kelompok,
berdasarkan asal instansi peserta. Satu kelompok
beranggotakan 15 orang peserta.
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d. Tim fasilitator memandu peserta untuk membuat
atau mengembangkan instrumen PL, sesuai
dengan kebutuhan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Peserta beserta pendamping tiba di lokasi PL.

b. Dilakukan serah terima peserta PL kepada
pihak instansi sasaran disertai paparan singkat
oleh pendamping tentang tujuan PL.

c. Peserta melakukan observasi dan pengumpulan
data sesuai tujuan PL, dibantu oleh pendamping
dari instansi sasaran.

3. Tahap Penyajian Hasil PL

a. Tiap kelompok OL/PL melakukan diskusi dan
mengkompilasi data yang diperoleh.

b. Kelas menyimpulkan hasil OL/PL, dan
memberikan rekomendasi dalam hal:

- Rekomendasi rancangan pengembangan
system surveilans terpadu
- Rekomendasi rancangan alur koordinasi
pengelolaan penyakit infeksi

c. - Tiap Kelompok mengkompilasi dan menuangkan
hasil OL/PL nya ke dalam suatu Laporan OL/PL
Kelas, dengan sistematika penulisan :
Bab 1 Pendahuluan (Latar Belakang, tujuan,
manfaat, ruang lingkup)
Bab 2 Pelaksanaan Kunjungan Lapangan
(Metode, Waktu dan Tempat)
Bab 3 Hasil OL/PL dan Pembahasan (seperti
diuraikan pada butir 1 di atas)
Bab 4 Penutup (Kesimpulan dan Saran )

d. Kelompok kelas memaparkan hasil OL/PL di
kelas dan dihadiri oleh perwakilan dari tempat
OL/PL dilaksanakan.
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e. Copy laporan OL/PL diserahkan kepada
Penyelenggara Pelatihan dan lokasi OL/PL.

lll. Pendamping Lapangan

Pendamping untuk tiap kelompok OL/PL berjumlah: 4 orang (2

orang pendamping teknis-administrasi, dan 2 orang

pendamping lapangan).

Tugas utama pendamping:

1. Pendamping administrasi (Tenaga administrasi)
Menyelesaikan segala urusan terkait adminsitrasi/
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan seperti alat
transportasi, penyediaan konsumsi, pendamping lapangan
dil.

2. Pendamping teknis (Fasiltator dan staf teknis)

e Memaparkan tujuan OL/PL kepada lahan praktek dan
menyerahkannya kepada pendamping lapangan.

e Memandu dan memberi arahan kepada peserta selama
OL/PL sehingga seluruh tujuan OL/PL dapat tercapai.

e Membantu jalannya OL/PL.

e Membantu pengambilan data di masyarakat wilayah kerja
puskesmas

3. Pendamping lapangan
e Mendampingi pelaksanaan
e Membantu pengambilan data yang diperlukan
e Memfasilitasi penentuan informan *jika diperlukan

IV. Pelaksanaan Observasi Lapangan/Praktek Lapangan (OL/PL)

A. Waktu
e OL/PL dilaksanakan selama 7 Jam Pelajaran (JPL).
e OL/PL dilaksanakan setelah penyampaian materi inti.
e Diutamakan untuk dilakukan di antara hari Selasa — Kamis.

B. Formulir yang Berkaitan Dengan Observasi
Lapangan/Observasi Lapangan/Praktek Lapangan (OL/PL)
Instrumen  yang membantu  pelaksanaan  OL/PL
dikembangkan secara mandiri oleh peserta.
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PENUTUP.
Observasi/Praktek lapangan merupakan proses pembelajaran
untuk memperdalam dan memantapkan keterampilan yang
diperoleh di kelas. Berbekal pengalaman nyata di lapangan,
peserta latih diharapkan telah memiliki kemampuan untuk
terus menerapkan kompetensi pelatihan di tempat tinggalnya
masing-masing.
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PANDUAN STUDI KOMPREHENSIF (GELADI)

PINRANG, KOMPAS.com

Sumber asli: htip://regional. kompas.com, dengan modifikasi sesuai
kebutuhan pebelajaran.

Adi, warga Dusun Pelita, Desa Malimpung, Kecamatan Duampanua,
dibawa ke rumah sakit karena menderita gejala penyakit seperti demam
tinggi, pusing, mual-mual, dan muntah-muntah, di sekujur tubuh Adi juga
muncul sejumlah luka. la merasakan sakit sejak Sabtu pekan lalu.

Adi sempat dibawa ke puskemas. Namun, karena kondisinya tak kunjung
membaik dan luka di tubuhnya makin banyak, la dirujuk ke RSUD
Lasindrang Pinrang. Adi menuturkan bahwa pekan lalu la pernah terlibat
kontak langsung dengan darah bangkai sapi.

"Saya sempat membantu tetangga mengangkat dan menyembelih sapi
yang sudah sekarat, sebelum akhirnya bangkainya dibuang," kata Adi saat
ditemui di Ruang Instalasi Gawat Darurat RSUD Lasinrang, Pinrang.

Zainuddin, tetangga Adi, mengalami kematian ternak cukup banyak.
Sebanyak 3 ekor sapi miliknya mati mendadak. Adi terpanggil untuk
membantu mengangkat dan membuang bangkai sapi tersebut. Sebelum
dibuang, sapi-sapi yang sedang sekarat ini disembelih oleh pemiliknya.

Kini, petugas Kesehatan RSUD Lasinrang Pinrang tengah meneliti dan
memeriksa kondisi Adi untuk memastikan penyebab penyakit Adi.

Menurut petugas, RSUD Lasinrang juga pernah menerima dua pasien lain
yang diduga mengalami gejala serupa. Selain mengalami demam tinggi,
mual-mual, muntah serta kepala pusing, pasien juga mengalami luka-luka
yang timbul di badannya. Bagian kaki pasien yang saat itu terkontaminasi
langsung dengan darah bangkai juga terlihat memiliki bintik-bintik hitam.

Kini Adi mendapat perawatan intensif di RSUD Lasinrang dan berharap
dapat segera pulih.
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Sebagai Tim One Health,

1)

2)

3)

4)

5)

MILIK PERPUSTAXAAN

Identifikasi kasus yang ada pada artikel tersebut. Berikan
justifikasi atas jawaban Anda !

Lakukan Analisis Risiko dengan menggunakan RRA
guideline (Rujuk pada modul 4 hal. 30), kemudian
simpulkan tingkat risikonya !

Lakukan identifikasi pemangku kepentingan untuk kasus
tersebut. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil,
sesuai jumlah pemangku kepentingan yang diidentifikasi.
Buat skenario simulasi penanganan kasus, sesuai dengan
tingkat risiko yang Anda tetapkan pada point 2. (clue :
deskripsikan apa yang harus dilakukan oleh tiap
pemangku kepentingan).

Lakukan bermain peran sesuai skenario yang disusun.

**galamat berdiskusi**
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